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Perempuan dalam Perspektif Islam dan Psikoanalisis (4):
Lelaki Feminim dan Perempuan Maskulin

Ditulis oleh Rizki Eka Kurniawan pada Rabu, 17 Maret 2021

Kita sudah sangat akrab dengan istilah feminim dan maskulin dalam kehidupan
masyarakat. Kedua istilah tersebut telah menjadi semacam stereotipe untuk
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Secara umum kita menerima asumsi
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bahwa perempuan harus bersifat feminim dan laki-laki harus bersifat maskulin dan
menggagap bahwa konsep ini real dan universal.

Seandainya ada penyimpangan dari asumsi tersebut, semisal ada perempuan yang
menunjukkan sifat-sifat maskulin (pemberani, tegas, idealis, pekerja keras, agresif dan
kompetitif) lebih dominan daripada sifat feminimnya (pemalu, lemah lembut, penyayang
dan pengasih). Maka ia akan dianggap aneh, tomboy dan menyalahi kodratnya sebagai
perempuan, begitu pula sebaliknya, lelaki akan dianggap banci jika memiliki sifat-sifat
feminim dalam dirinya.

Dengan adanya steroetipe ini membuat adanya perbedaan mencolok antara laki-laki dan
perempuan yang memicu munculnya sistem patriarki pada kehidupan masyarakat—karena
menganggap laki-laki lebih unggul daripada perempuan, sebab laki-laki dianggap lebih
kuat secara mental ataupun fisik dibandingkan dengan perempuan.

Namun sebelum kita membahas lebih jauh mengenai ini, kita harus lebih dulu
membedakan antara sex dan gender. Kedua hal ini sering kali disalah pahami dan
dianggap memiliki pengertian yang sama. Padahal pengertian sex yang sebenarnya adalah
karakteristik biologis manusia, dilihat dari organ reproduksi, kromosom dan hormon.
Sedangkan gender adalah karakteristik maskulin dan feminim yang dimiliki seseorang
dalam konteks kultural dan sosial, mangacu pada perilaku, sifat, dan sikap.

Baca juga:  Sufi Perempuan: Kurdiyah dari Bashrah

Sex dan gender tidak bisa kita samakan sebab ada beberapa orang yang merasa memiliki
gender identity yang bersebrangan dengan sex-nya.

Seorang psikater asal Swis, Carl Gustav Jung menemukan bahwa dalam diri laki-laki
terdapat unsur-unsur feminim yang dimiliki oleh perempuan dan dalam diri perempuan
terdapat unsur-unsur maskulin yang dimiliki oleh laki-laki. Kedua hal tersebut disebut
dengan: anima dan animus.  Anima (archetype feminim) adalah sisi feminim yang dimiliki
oleh laki-laki sedangkan animus (archetype maskulin) adalah sisi maskulin yang dimiliki
oleh perempuan.

Jadi bisa kita katakan bahwa ada perempuan di setiap diri pria dan ada pria di setiap diri
perempuan. Anima dan animus sangat dipengaruhi oleh jalur keturunan ayah dan ibu kita
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yang mewaris dari leluhurnya secara turun-temurun. Kedua arkhetipe tersebut yang
menjadikan manusia mampu memahami lawan jenisnya. Lelaki dapat tertarik kepada
perempuan melalui anima-nya. Dia memahami perempuan, merumuskan tipe-tipe
perempuan ideal melalui anima-nya, begitu pula sebaliknya. Perempuan akan memahami
pria dengan animus-nya.

Kedua akhetipe ini sangat berkaitan dan saling berhubungan terhadap hubungan manusia
dengan lawan jenisnya, itu sebabnya seseorang bisa merasakan keakraban yang sangat
dekat dengan lawan jenisnya seolah-oleh ia telah mengenalinya lama padahal ia baru saja
bertemu, energi antara keduanya bisa memabukkan.

Baca juga:  Maria al-Qibtiyah, Istri Nabi Muhammad yang Dilupakan

Kondisi seperti ini sering kali kebanyakan orang menyebutnya dengan istilah jatuh cinta,
padahal sebenarnya mereka hanya sedang jatuh cinta pada tipuan. Apa yang sedang ia
cintai adalah wujud dari arkhetipe-nya sendiri yang diproyeksikan pada lawan jenisnya.

Seseorang baru akan tersadar akan hal tersebut ketika proyeksi tersebut terpencar dari
ingatannya. Ia akan menjumpai dirinya sebagai seseorang yang bodoh dan bingung
mengapa ia bisa merasa dekat dengan lawan jenisnya yang belum pernah  dijumpai
sebelumnya. Ini mengapa banyak orang tertipu dengan perasaannya sendiri karena ia tidak
menyadari akan hal ini.

Kedua arkhetipe (anima/animus) tersebut juga dipengaruhi oleh budaya dan lingkungan
sekitar kita. Sebab di berbagai belahan dunia memiliki kategori yang berbeda-beda atas
ketertarikan mereka pada lawan jenis. Lelaki di Afrika cenderung menyukai perempuan
berkulit hitam mengkilat, berbibir tebal dan berambut kriting.

Bagi mereka perempuan dengan kriteria tersebut merupakan perempuan yang ideal. Ini
berbanding terbalik dengan lelaki Asia yang lebih menyukai perempuan berkulit putih
dengan bibir tipis dan berambut lulus—antara keduanya tidak bisa disamakan karena anima
lelaki maupun animus perempuan berada dalam ketidaksadaran kolektif yang diwarisi oleh
leluhur mereka yang dahulu telah mengonsepkan bentuk perempuan atau lelaki ideal.

Dari sini bisa kita pahami bahwa sifat feminim ataupun sifat maskulin manusia tidak
berdasarkan sebatas pada sex. Sebab semua orang memiliki kedua gender tersebut dalam
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dirinya. Hanya saja penempatan sifat feminim dan maskulin tersebut harus ditempatkan
sesuai dengan keadaan. Perempuan harus menunjukkan sifat feminimnya saat menjadi
seorang ibu yang penyayang dan penuh kasih. Lelaki juga harus menunjukan sifat
maskulinnya ketika menjadi ayah yang tegas dan adil.

Baca juga:  Afiyah al-Musytaqah dari Bashrah

Di luar hubungan keluarga, misalkan pada dunia kerja perempuan juga boleh
menunjukkan sifat maskulinnya yang tegas, adil dan kompetitif saat ia sedang menjadi
seorang pemimpin perusahaan. Begitu pula lelaki boleh menunjukkan sifat feminimnya
yang ramah, baik hati, dan murah senyum saat sedang menjadi seorang pramuniaga.

Harus selalu ada kesalingan relasi dan konstelasi di antara keduanya, sebagaimana kata
Erich Fromm: kerinduan manusia yang paling dalam adalah konstelasi sehingga kedua
kutub—feminim keibuan dan maskulin kebapakan, perempuan dan laki-laki, ampunan dan
keadilan, perasaan dan pikiran, alam dan kecerdasan—bersatu dalam sebuah sintesis, di
mana kedua sisi polaritas itu kehilangan antogonisme, bahkan justru saling mewarnai.
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